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Pendahuluan

4 )
Hati — Organ yang sangat penting dalam metabolisme, detoksifikasi, dan sintesis protein.

Fungsi hati yang optimal sangat penting untuk menjaga kesehatan secara keseluruhan. Namun, paparan

terhadap zat hepatotoksik, seperti parasetamol, dapat menyebabkan kerusakan hati yang serius

- 4
ONYCH, Paracetamol — Obat analgesik dan antipiretik.
Ho ’ Overdosis parasetamol — menyebabkan kerusakan hati yang serius melalui metabolit
e toksiknya.
4 )

Bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.) — mengandung flavonoid, saponin, dan

tanin, yang memiliki sifat antioksidan dan hepatoprotektif.

kVitamin C — Antioksidan yang berperan dalam melindungi sel dari kerusakan oksidatif )
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Metode Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif
eksperimental, yang
menggunakan desain pre-

post test.

- Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 32 ekor
yang dibagi menjadi 8 kelompok (Kn, K-, K+1, K+2, K+3, P1,
P2, P3)

- Bunga turi putih yanf diambil dari Tanggulangin, Sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik, Laboratorium Farmakologi, dan
Laboratorium Hewan Coba Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Serta dilakukan juga di Laboratorium Kimia Organik FMIPA
Universitas Negri Surabaya. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April — Mei 2026.
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Alur Penelitian

* Menimbang BB
Ektrak Bunga Turi Putih 32 ekor tikus jantan putih [ Adaptasi l ,| * Pengukuran Kadar SGOT, SGPT,
(Sesbania grandiflora (L) Pers.) (Rattus norvegicus) dan MDA

* Pengamatan gejala klinis
\ g ge) )

4 )

* Menimbang BB
Fitokimia ] . P Kk Kad GOT
[ engukuran Kadar SGOT, Pemberian paracetamol Perlakuan ]
SGPT, dan MDA

K. Pengamatan gejala klinis j

Pemberian kombinasi ekstrak

bunga turi putih dan vitamin c

'

v 4 | )
« Menimbang BB
Hasil analisis, Pengujian SPSS, 1 * Pengukuran Kadar SGOT, SGPT, dan MDA
& Pelaporan. * Pengamatan gejala klinis
* Makroskopis organ
o b ore J
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Hasil dan Pembahasan

Berat sampel

Berat basah 3.500 gram
Berat kering 2.100 gram
Berat serbuk 220 gram
Hasil ekstrak pekat 44 gram
% Rendeman 20 %
Uji fitokimia Pereaksi Hasil Kesimpulan
Alkaloid Mayer Endapan putih +
Wagner Endapan coklat +
Dragendorf Endapan jingga +
Flavonoid Mg + Hcl pekat Warna merah
+etanol )
Saponin - Adanya busa stabil +
Steroid Libermann-Burchard  Ungu ke biru/hijau +
Triterpenoid Klroform+ H2S04 Merah kecoklatan .
pekat
Fenolik NaCl 10%+ Gelatin Endapan putih N
1%
Tanin FeCl3 1% Coklat kehijauan +
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Hasil dan Pembahasan

Kelompok Jumlah Gejala Klinis
Tikus
Adaptasi Paracetamol Kombinasi

g — ~ X — = - X — = x py)
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3 3 ) 3 3 3 ) =1 3 3 ) =

& S a8 & & &8 & &% & &8 & %
Kn 4 - - - - - - - - - - - -
K- 4 - - - - v v - v v - - -
K+1 4 - - - - v v - v v - - -
K+2 4 - - - - v v - v v - - -
K+3 4 - - - - v v - v v - - -
P1 4 - - - - v v - v v - - -
P2 4 - - - - v v - v v - - -
P3 4 - - - - v v - v v - - -
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Kesimpulan

Uji Normalitas BB Tahap ¢ Shapiro-Wilk

Perlakuan (Sig.) GBIl

Data  dinyatakan  berdistribusi e
Data berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi Adaptasi 32 0,479

(Sig.) lebih besar dari 0,05, AL
sedangkan  nilai  signifikansi

kurang dari 0,05 menunjukkan Parasetamol 30 0,002 Data tidak

bahwa data tidak mengikuti berdistribusi normal

distribusi normal.

. . Data tidak
Kombinasi 32 0,006 PN
berdistribusi normal
a N universitas
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Hasil dan Pembahasan

. . Tahap Df1 Df2 Sig Kesimpulan
Uji Homogenitas BB
Data dinyatakan bersifat homogen Al y & UHeits Sl
apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar Parasetamol 7 24 0.663 Homogen
dari 0,05. ’
Kombinasi 7 24 0,380 Homogen
Uji Statistik Kruskal Waliis BB
Hasil tersebut terdapat perbedaan yang Tahap Kruskal- df Sig
bermakna terhadap berat badan tikus Wallis H
antar kelompok perlakuan pada setiap
tahap penelitian.
perlakuan yang diberikan memberikan Adaptasi s 2 024
pengaruh terhnadap perubahan berat
badan hewan uji sejak tahap adaptasi, Parasetamol 7,411 2 025
setelah induksi parasetamol, maupun —
setelah pemberian kombinasi perlakuan. Kombinasi 7,420 2 .024
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Hasil dan Pembahasan

0,25
Penelitian menentukan panjan ggelombang maksimum Antara 514-535 nm.
0.2
Berdasarkan grafik panjang Gelombang maksimum diperoleh pada 5 ois
=
525 nm. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, aktivitas antioksidan ekstrak 2 o1
Bunga Turi diukur berdasarkan kadar MDA pada panjang gelombang 0.05
525 nm. 0515 520 525 530 535 540
Panjang gclombang
1
0.9
0’8 = . g 4+ . . . . o o e
07 y'%:il(igg%?m Kurva standar yang dihasilkan ditunjukkan. dengan persamaan regresi linier
g gi 0,9928. Regresi linier sederhana adalah analisis terhadap dua variabel,
2 04
03 Y dan X (tergantung dan bebas), yang diplot terhadap suatu fungsi tertentu.
0,2
0.1
0
0 0,02 0,04 0,06 0,08 0,1 0,12
Konsentrasi PPM

& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § mbemmadyen @ umsidal912

sidoarjo




Hasil dan Pembahasan

Shapiro-Wilk

Tahap Perlakuan Df (Sig.) Kesimpulan
Adaptasi 32 0,000 Data tldilérbrs;cljlstrlbu&
- — Hasil Uji Normalitas MDA
Parasetamol 32 0,001 Data tidak berdistribusi
normal
Kombinasi 32 0,001 Data tidak berdistribusi
normal
Tahap Df1 Df2 Sig Kesimpulan
Adaptasi 7 24 0,168 Homogen
Hasil Uji Homogenitas MDA Parasetamol 7 24 0,997 Homogen
Kombinasi 7 24 0,019 Tidak homogen
Tahap Kruskal- df Sig
Wallis H
Adaptasi 5,084 2 079 Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis H MDA
Parasetamol 7,679 2 .022
5,297 2 .071

Kombinasi
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Shapiro-Wilk

Perlakuan o (Sig.) ~CBIRELET
Adaptasi 32 0,000 Data tidak berdistribusi o |
. normal - Hasil Uji Normalitas SGOT
Parasetamol 30 0,009 Data tidak berdistribusi
normal
Kombinasi 32 0,105 Data berdistribusi normal
Tahap Df1 Df2 Sig Kesimpulan
Adaptasi 7 24 0,130 Homogen
Hasil Uji Homogenitas SGOT Parasetamol 7 24 0,075 Homogen
Kombinasi 7 24 0,063 Homogen
Tahap Kruskal-Wallis df Sig
H
Adaptasi 0,463 2 793 Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis H SGOT
Parasetamol 8,769 2 .012
7,304 2 .026

Kombinasi

@& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f mubammadiyah @ umsidal1912 1

sidoarjo




Hasil dan Pembahasan

Tahap Shapiro-Wilk

Perlakuan Dt (Sig.) Kesimpulan
Adaptasi 32 0,419 Data berdistribusi normal
i istri i Hasil Uji N litas SGPT
Parasetamol 17 0,000 Data tidak berdistribusi asil U)1 Normalitas
normal
Kombinasi 12 0,000 Data tidak berdistribusi
normal
Tahap Df1 Df2 Sig Kesimpulan
Adaptasi 7 24 0,317 Homogen
Hasil Uji Homogenitas SGPT Parasetamol 7 24 0,103 Homogen
Kombinasi 7 24 0,725 Homogen
Tahap Kruskal-Wallis H df Sig
Adaptasi 9,305 2 .010 Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis H SGPT
Parasetamol 8,639 2 .013
Kombinasi 8,346 2 .015
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Hasil dan Pembahasan

. Pengamatan Organ Hati Tikkus

_ Warna Bentuk Tekstur Konsistensi

_ 4 Merah Berlobus Rata dan halus Kenyal
kecokelatan

_ 4 Merah Berlobus Adanya bercak Kenyal
kecokelatan putih

_ 4 Merah Berlobus Rata dan halus Kenyal
kecokelatan

_ 4 Merah Berlobus Rata dan halus Kenyal
kecokelatan

_ 4 Merah Berlobus Adanya bercak Kenyal
kecokelatan putih

_ 4 Merah Berlobus Rata dan halus Kenyal
kecokelatan

_ 4 Merah Berlobus Adanya bercak Kenyal
kecokelatan putih

_ 4 Merah Berlobus Rata dan halus Kenyal
kecokelatan

Penelitian ini menunjukkan munculnya bercak putih diduga berkaitan dengan pemberian parasetamol dosis toksik yang
menyebabkan gangguan metabolisme hepatosit. Keberadaan perlemakan hati pada kelompok yang diinduksi
parasetamol juga menunjukkan bahwa kerusakan hati yang terjadi tidak hanya ditandai oleh peningkatan enzim
transaminase maupun kadar MDA, tetapi juga telah menimbulkan perubahan struktur organ yang dapat diamati

secara kasat mata.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model
hepatotoksisitas yang diinduksi parasetamol berhasil memicu
perubahan fisiologis, biokimia, dan morfologis pada hati, yang
mengakibatkan gangguan fungsi organ. Pemberian ekstrak etanol
bunga turi putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers.), vitamin C, atau
kombinasi keduanya cenderung memperbaiki kondisi tersebut,
sebagaimana dibuktikan dengan membaiknya kondisi hewan uji,
penurunan biomarker kerusakan hati dan stres oksidatif, serta
perubahan yang menguntungkan  pada  penampakan
makroskopis hati.
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